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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, tingkat utang dan biaya 

operasional terhadap pajak penghasilan badan pada perusahaan manufaktur subsektor food 

and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Periode waktu penelitian yang 

digunakan adalah 4 tahun yaitu periode 2015-2018. Populasi penelitian ini meliputi seluruh 

perusahaan manufaktur subsektor food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2015-2018. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan diperoleh 9 perusahaan. Jenis data yang 

digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia. Metode 

analisis yang digunakan adalah analisis model regresi data panel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa profitabilitas dan biaya operasional berpengaruh positif signifikan 

terhadap pajak penghasilan badan, sedangkan tingkat utang tidak berpengaruh terhadap 

pajak penghasilan badan dan profitabilitas, tingkat utang dan biaya operasional secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan. 

Keywords: Berisi 3-5 keyword, 

1. Pendahuluan 

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan pembangunan nasional dan untuk membiayai pengeluaran negara baik 

pengeluaran rutin maupun pengeluaran pembangunan. Pembangunan nasional merupakan 

pembangunan     yang     berlangsung secara terus-menerus dan berkesinambungan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat.  

Berdasarkan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), Penerimaan pajak hampir 

menyumbang mayoritas dari total penerimaan negara dan terus meningkat dari tahun ke 

tahun. Pada tahun 2015, penerimaan pajak Indonesia menyentuh 1.055,6 trilyun rupiah atau 

81,5% dari total pendapatan negara. Pada tahun 2016 meningkat menjadi 1.283,6 trilyun 

rupiah atau 83,4% dari total pendapatan negara. Pada tahun 2017, penerimaan negara yang 

berasal dari pajak meningkat lagi menjadi 1.339,8 trilyun rupiah atau sebesar 91% dari total 
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pendapatan negara. Pada tahun 2018, penerimaan pajak mencapai 1.521,4 trilyun atau setara 

dengan 94% dari total penerimaan negara. (www.kemenkeu.go.id). 

Perusahaan ketika menerima atau memperoleh penghasilan akan merubah status 

perpajakannya menjadi wajib pajak dan akan dikenai pajak penghasilan. Penjelasan Undang-

Undang No.36 Tahun 2008 Pasal 1 menjelaskan bahwa pajak penghasilan dikenakan 

terhadap subjek pajak atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam tahun pajak. 

Subjek pajak tersebut dikenakan pajak apabila menerima atau memperoleh penghasilan. 

Subjek Pajak yang menerima atau memperoleh penghasilan, dalam Undang-Undang ini 

disebut Wajib Pajak. 

Profitabilitas adalah suatu ukuran dalam presentase yang digunakan untuk menilai sejauh 

mana perusahaan dapat menghasilkan pendapatan pada tingkat yang dapat diterima. 

Profitabilitas sebagai salah satu rasio keuangan merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba dari penjualan maupun pendapatan 

investasi selama periode tertentu. Dalam suatu perusahaan besar kecilnya biaya dan besar 

kecilnya laba akan mempengaruhi tingkat  profitabilitas perusahaan. Semakin tinggi tingkat 

profitabilitas, maka semakin baik pula kinerja dan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan juga meningkat (Firdiansyah, Sudarmanto dan Fadilah, 2018). 

Hasil penelitian Dharmayanti (2018) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap beban pajak penghasilan badan, hal ini dikarenakan PT Jembo Cable 

Company Tbk periode 2016-2010 memiliki pendapatan yang besar sehingga beban pajaknya 

besar. 

Tingkat utang menjelaskan hubungan antara penggunaan dana perusahaan yang diperoleh 

dari utang. Utang dapat menyebabkan penurunan pajak dikarenakan adanya biaya bunga 

yang timbul dari utang yang dimiliki oleh perusahaan dapat digunakan sebagai pengurang 

penghasilan. Tingkat Utang dapat menyebabkan penurunan pajak dikarenakan adanya biaya 

bunga yang timbul dari utang, bunga pinjaman baik yang dibayar maupun yang belum 

dibayar pada saat jatuh tempo adalah biaya yang dapat dikurangkan dari penghasilan. Utang 

perusahaan dapat mengurangi beban pajak yang dibayarkan dengan memanfaatkan bunga 

hutang sebagai pengurang pajak (Yunika, 2017). Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Yunus (2018) menunjukkan bahwa tingkat utang memiliki pengaruh signifikan negatif 

terhadap beban pajak penghasilan. 

Biaya operasional dalam kegiatan usaha perusahaan berkaitan erat dengan pajak penghasilan 

badan suatu perusahaan. Ayat 1 pasal 6 Undang-Undang Nomor 36 tahun 2008 tentang Pajak 

Penghasilan menerangkan biaya yang diperkenankan untuk dikurangkan dalam menghitung 

penghasilan wajib pajak dalam negeri adalah biaya yang berkaitan dengan kegiatan usaha. 

Secara konseptual, semakin besar biaya operasional yang dikeluarkan oleh perusahaan maka 

semakin rendah pajak yang dibayarkan oleh perusahaan. Pajak perusahaan atau yang dikenal 

dengan pajak penghasilan badan memiliki kontribusi paling besar dibanding pajak 

penghasilan lainnya. Hasil penelitian oleh Firdiansyah, Sudarmanto dan Fadillah (2018) 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif terhadap beban pajak penghasilan badan 

dikarenakan kondisi biaya operasional perusahaan perdagangan eceran periode 2013- 2017 

menunjukan bahwa penurunan biaya operasional selama tahun yang diteliti yang berarti 

perusahaan tidak mampu mengefisiensi biaya yang terjadi sehingga beban pajak penghasilan 

badan tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh profitabiltas, 

tingkat utang dan biaya operasional secara spesifik tujuan-tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah : 

http://www.kemenkeu.go.id/
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Untuk menguji dan mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap pajak penghasilan badan, 

untuk menguji dan mengetahui pengaruh Tingkat Utang terhadap pajak penghasilan badan, 

untuk menguji dan mengetahui pengaruh Biaya Operasional terhadap pajak penghasilan 

badan pada perusahaan manufaktur subsektor food and beverages yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015- 2018. 

2. Kajian Teori 

Teori Agensi 

Teori agensi adalah hubungan atau kontrak antara prinsipal dan agen. Teori keagenan 
memiliki asumsi bahwa tiap-tiap individu semata-mata termotivasi oleh kepentingan dirinya 
sendiri sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara prinsipal dan agen. Dalam sebuah 
teori keagenan  ini terjadi     asimetri informasi atau dapat disebut dengan 
ketidakseimbangan informasi. Berdasarkan beberapa pendapat diketahui bahwa setiap 
individu akan berusaha untuk mensejahterakan dirinya sendiri, sehingga agen akan 
menyembunyikan berbagai informasi yang tidak diketahui oleh prinsipal dengan 
memanfaatkan adanya ketidakseimbangan informasi yang dimilikinya. Ketidakseimbangan 
informasi serta masalah yang terjadi diantara prinsipal dan agen dapat mendorong agen 
dalam menampilkan informasi yang tidak sesuai dengan kenyataan kepada prinsipal 
(Wulandari, 2016). 

Teori Stakeholder 

Teori stakeholder menyatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi 
untuk kepentingan sendiri namun harus memberikan manfaat bagi stakeholdernya 
(pemegang saham, kreditor, konsumen supplier, pemerintah, masyarakat, analisis dan pihak 
lain) (Chairiri dalam Octaviani, 2014). Berdasarkan teori stakeholder, menyatakan bahwa 
semua stakeholder mempunyai hak untuk diberikan informasi mengenai aktifitas perusahaan. 
Para stakeholder tersebut bisa memilih untuk tidak menggunakan informasi tersebut dan 
juga mereka tidak dapat secara langsung memainkan peranan untuk membangun 
keberlangsungan usaha perusahaan (Deegan dalam Oktavianti dan Wati, 2014). 

Pajak Penghasilan Badan 

Wajib pajak badan adalah badan yang seperti dimaksud pada UU KUP, meliputi pembayar 
pajak, pemotong pajak dan pemungut pajak yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan 
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan perpajakan atau memiliki kewajiban 
perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan serta telah 
mendaftarkan diri untuk memperoleh Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). Pada pasal 1 UU 
Pajak Penghasilan, Pajak Penghasilan adalah pajak yang dikenakan terhadap subjek pajak 
atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam tahun pajak. Pajak Penghasilan 
Badan (PPh Badan) adalah pajak yang dikenakan atas penghasilan yang diterima atau 
diperoleh oleh badan dalam tahun pajak. 

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang 
menunjukkan ukuran tingkat efektivitas manajemen dalam pengelolaan aset suatu 
perusahaan. Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi akan membayar pajak lebih 
tinggi dari perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang rendah, profitabilitas yang 
tinggi akan berdampak pada pajak penghasilan yang akan meningkat sesuai dengan 
peningkatan laba perusahaan. Hal ini sejalan dengan tarif pajak progresif yang dianut oleh 
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Indonesia, di mana semakin tinggi tingkat laba maka pajak yang dikenakan juga semakin 
besar (Hardiyanti, 2017). 

Tingkat Utang 

leverage merupakan banyaknya jumlah utang yang dimiliki perusahaan dalam melakukan 
pembiayaan dan dapat digunakan untuk mengukur besarnya aktiva yang dibiayai dengan 
utang. Tingkat Utang dapat menyebabkan penurunan pajak 

dikarenakan adanya biaya bunga yang timbul dari utang yang dimiliki oleh perusahaan dapat 
digunakan sebagai pengurang penghasilan. Bunga pinjaman baik yang dibayar maupun yang 
belum dibayar pada saat jatuh tempo adalah biaya yang dapat dikurangkan dari penghasilan. 
Dengan adanya utang perusahaan akan lebih memilih menggunakan utang dalam 
pembiayaan. Utang perusahaan dapat mengurangi beban pajak yang dibayarkan dengan 
memanfaatkan bunga hutang sebagai pengurang pajak (Yunika, 2017). 

Biaya Operasional 

Biaya operasional merupakan biaya yang terkait dengan operasional perusahaan yang 
meliputi biaya penjualan dan administrasi, biaya iklan, biaya penyusutan, serta perbaikan 
dan pemeliharaan. Biaya operasional perusahaan ini berkaitan dengan pajak penghasilan 
badan karena dalam undang-undang perpajakan ayat 1 UU No. 36 Tahun 2008 menyebutkan 
bahwa “biaya yang diperkenankan untuk dikurangkan dalam  menghitung  penghasilan wajib 
pajak dalam negeri adalah biaya yang berkaitan dengan kegiatan usaha”. Dari pernyataan 
tersebut dapat dijelaskan bahwa semakin besar biaya operasional yang dikeluarkan oleh 
perusahaan semakin rendah pajak penghasilan badan yang dibayarkan perusahaan ke kas 
Negara (Atina, Harimurti dan Kristianto, 2017). 

Perumusan Hipotesis 

ROA adalah salah satu rasio profitabilitas yang dapat mengukur berapa besar laba bersih 
yang diperoleh dari aktiva yang dimiliki perusahaan. ROA yang positif menunjukan bahwa 
perusahaan mampu memberikan laba bagi perusahaan. Sedangkan apabila negatif maka 
menunjukan perusahaan mengalami kerugian (Hermanto, 2015). Jika profitabilitas yang 
didapat perusahaan mengalami kenaikan, otomatis beban pajak ikut naik. Dari kondisi 
tersebut maka pajak penghasilan yang dikenakan akan semakin besar. Hasil penelitian oleh 
Firdiansyah, Sudarmanto dan Fadillah (2018) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh 
positif terhadap beban pajak penghasilan badan terutang. 

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pajak penghasilan badan 

Tingkat utang merupakan banyaknya jumlah utang yang dimiliki perusahaan dalam 
melakukan pembiayaan dan dapat digunakan untuk mengukur besarnya aktiva yang dibiayai 
dengan utang. Pendanaan yang dominan berasal dari utang akan menimbulkan biaya bunga 
utang yang tinggi, tentunya hal ini akan berdampak pula pada besaran pajak perusahaan yang 
menyebabkan perlakuan biaya bunga pinjaman dapat dikurangkan sebagai biaya. Hasil 
penelitian oleh Nabila (2016) menunjukkan bahwa long debt to assets ratio tidak 
berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan terutang. 

H2: Tingkat Utang berpengaruh positif terhadap pajak penghasilan badan 

Biaya operasional perusahaan merupakan biaya yang terus dikeluarkan oleh entitas yang 
tidak berhubungan langsung dengan produk namun berkaitan dengan aktivitas sehari-hari. 
Biaya operasional perusahaan ini berkaitan dengan pajak penghasilan badan karena dalam 
Undang-undang Perpajakan ayat 1 UU No.  36 Tahun 2008 menyebutkan bahwa “biaya yang 
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diperkenankan untuk dikurangkan dalam menghitung penghasilan wajib pajak dalam 
negeriadalah biaya yang berkaitan dengan kegiatan usaha”. Dari pernyataan tersebut dapat 
dijelaskan bahwa semakin besar biaya operasional yang dikeluarkan oleh perusahaan 
semakin rendah pajak penghasilan badan yang dibayarkan perusahaan ke kas Negara. Hasil 
penelitian Wicaksono (2017) menyatakan bahwa biaya operasional berpengaruh positif 
terhadap pajak pengahsilan badan. 

H3: Biaya Operasional berpengaruh positif terhadap pajak penghasilan badan 

3. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan penelitian 
eksplanasi, karena adanya variabel- variabel yang akan ditelaah hubungannya serta 
tujuannya untuk menyajikan gambaran mengenai hubungan antara variabel-variabel yang 
diteliti. Metode eksplanasi ini merupakan metode yang mengkaji keterkaitan sebab akibat 
antara dua variabel atau lebih, bertujuan untuk menentukan apakah suatu hubungan sebab 
akibat benar atau tidak, untuk menentukan kebenrana antara dua atau lebih variabel yang 
bersaingan. Dalam penelitian ini analisis metode eksplanasi digunakan untuk mengetahui 
bagaimana hubungan sebab akibat antara profitabilitas, tingkat utang dan biaya operasional 
terhadap pajak penghasilan badan pada perusahaan manufaktur subsektor food and 
beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018. 

Dalam penelitian ini, variabel dependen yang digunakan adalah Pajak Penghasilan Badan. 
Pada pasal 1 UU Pajak Penghasilan, Pajak Penghasilan adalah pajak yang dikenakan terhadap 
subjek pajak atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam tahun pajak. Pajak 
Penghasilan Badan (PPh Badan) adalah pajak yang dikenakan atas penghasilan yang diterima 
atau diperoleh oleh Badan dalam tahun pajak. 

Setelah diketahui besarnya laba fiskal selanjutnya dikalikan dengan tarif pajak badan sesuai 
ketentuan yaitu pasal 17 (1) Undang-Undang Nomor 36 tahun 2008 tentang Pajak 
Penghasilan, sehingga untuk menghitung besarnya pajak penghasilan dari perusahaan atau 
badan adalah sebagai berikut: 

 

Dalam penelitian ini, variabel yang menjadi variabel independen adalah sebagai berikut : 

Profitabilitas 

Return On Assets (ROA) adalah rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang 
digunakan dalam perusahaan. Selain itu, ROA memberikan ukuran yang lebih baik atas 
profitabilitas dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan (Kasmir dalam 
Nurhasanah, 2013). Penelitian ini menggunakan proxy rasio return on asset (ROA) untuk 
mengukur profitabilitas perusahaan yaitu: 
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Tingkat Utang 

Rasio Utang terhadap aset (Debt to Asset Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur perbandingan, antara total utang dengan total aset. Dengan kata lain, rasio ini 
digunakan untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh utang atau 
seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pembiayaan aset (Hery, 2016: 166). 
Penelitian ini menggunakan proxy rasio debt to asset ratio (DAR) untuk mengukur tingkat 
utang perusahaan yaitu: 

 

Biaya Operasional 

Biaya operasional merupakan biaya yang terkait dengan operasional perusahaan yang 
meliput biaya penjualan dan administrasi. Biaya pemasaran/penjualan merupakan 
keseluruhan biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk mendistribusikan barang produksi 
hingga sampai kepada konsumen, sedangkan biaya administrasi dan umum menampung 
keseluruhan aktivitas administrasi berkaitan dengan kantor, yaitu urusan hukum, merk 
dagang, pajak, biaya listrik dan telpon, dan lain sebagainya. Adapun rumus yang digunakan 
adalah sebagai berikut : 

 

4. Hasil dan Pembahasan 
Deskripsi Objek Penelitian 

Tabel 1 Kriteria Sampel 

 

Berdasarkan kriteria pengambilan sampel diatas dapat diketahui 9 perusahaan yang dapat 

dijadikan sampel selama periode pengamatan tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 atau 
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selama 4 tahun sehingga jumlah data yang digunakan adalah sebanyak 36 data. Perusahaan-

perusahaan   tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 2 Sampel Perusahaan 

 

Hasil dan pembahasan berisi analisis data dan interpretasi dari hasil olahan data. Hasil 

penelitian dapat disajikan dalam bentuk tabel atau grafik untuk menjelaskan hasil secara 

lisan, karena terkadang ditampilkannya ilustrasi akan lebih lengkap dibandingkan dengan 

penjelasan naratif. 

Analisis Data 
Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 3 Analisis Statistik Deskriptif 

 

Estimasi Model Regresi Data Panel 

Common Effect Model 

Common effect model (CEM) merupakan penggabungan seluruh data tanpa memperdulikan 

waktu dan tempat pengambilan data, serta pendekatan yang paling sederhana yang 

mengasumsikan bahwa intersep masing-masing variabel adalah sama, begitu juga dengan 

slope koefisien untuk semua unit time series dan cross section. 
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Gambar 1 Output Common Effect Model 

 

Fixed Effect Model 

Model ini dikenal dengan nama model efek tetap atau fixed effect. Efek tetap disini 

maksudnya adalah bahwa satu objek memiliki konstanta yang tetap besarnya untuk berbagai 

periode waktu. Demikian juga dengan koefisien regresinya, tetap besarnya dari waktu ke 

waktu (time invariant). 

Gambar 2 Output Fixed Effect Model 

 

Random Effect Model 

Random Effect Model (REM) mengestimasikan data panel dimana variabel gangguan mungkin 

saling berhubungan antar individu. Pada model random effect perbedaan intercept 
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diakomodasikan oleh error terms masing-masing perusahaan. keuntungan menggunakan 

model random effect adalah dalam hal derajat kebebasannya tidak perlu dilakukan estimasi 

terhadap intercept N cross sectional. Dengan tabel sebagai berikut: 

Gambar 3 Output Random Effect Model 

 

Pemilihan Model 

Uji Chow 
Gambar 4 Uji Chow 

 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan diatas nilai Probabilitas (Prob) Cross-section F sebesar 

0.2996 dan Cross-section chi-square sebesar 0.1192 > (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 

Common Effect Model (CEM) lebih baik digunakan dalam mengestimasi regresi data panel 

dibandingkan Fixed Effect Model (FEM). 
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Uji Hausman 

Gambar 5 Uji Hausman 

 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, nilai Probabilitas (Prob) cross-section random sebesar 

0.3972 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa Random Effect Model (REM). lebih baik 

digunakan dalam mengestimasi regresi data panel dibandingkan Fixed Effect Model (FEM). 

Uji Lagrange Multiplier 

Gambar 6 Uji Lagrange Multiplier 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas nilai probabilitas cross-section Breusch-Pagan 

sebesar 0.8188 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa Common Effect Model (CEM) lebih 

baik digunakan dalam mengestimasi regresi data panel dibandingkan Random Effect Model 

(REM). 

Berdasarkan hasil ketiga pengujian yang sudah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi data panel yang akan digunakan dalam uji hipotesis dan persamaan regresi 

data panel adalah model Common Effect Model (CEM). 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinearitas 
Tabel 4 Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan hasil uji multikolineritas dapat diketahui bahwa hasil semua koefisien korelasi 

berada dibawah 0,8. berdasarkan hasil ini kita dapat menyimpulkan bahwa tidak ada 



JAST 
Journal of Accounting Science and Technology  Vol. 2   |  No. 1  |  hal  1 - 94 

Post Graduate Accounting 
Universitas Muhammadiyah Tangerang 

e-ISSN : 2745-8652 
p-ISSN : 2776-3056 

 

48 

multikolinieritas karena koefisien antar variabel independen masih dibawah syarat adanya 

multikolinieritas yaitu 0,8. 

 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, dapat dilihat bahwa nilai Prob. Breusch-Pagan LM 

menunjukkan angka sebesar 0,1956, dimana angka tersebut lebih besar dari 0,05, maka 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 diterima yang berarti tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Uji Hipotesis 

Uji F 
Gambar 7 Uji F 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai F-statistic sebesar 298.8972 sementara F-

tabel dengan tingkat α = 5%, df1 (k-1) = 3 dan df2 (n-k) = 32 didapat nilai F- tabel sebesar 

2.90. Dengan demikian F-statistic (298.8972) > F-tabel (2.90) dan nilai probabilitas statistic 

sebesar 0.000000 < 0,05 disimpulkan bahwa variabel-variabel independen dalam penelitian 

ini yang terdiri dari Profitabilitas (ROA), Tingkat Utang (DAR), dan Biaya Operasional secara 

bersama-sama memiliki pengaruh terhadap Pajak Penghasilan Badan. 
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Uji Koefisien Determinasi 

Gambar 8 Uji Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas menunjukan bahwa nilai Adjusted R-squared 

(koefisien determinasi R2) menunjukkan nilai sebesar 0.962313, artinya bahwa variasi 

perubahan naik turunnya Pajak Penghasilan Badan dapat dijelaskan oleh Profitabilitas (ROA), 

Tingkat Utang (DAR) dan Biaya Operasional sebesar 96,2% sementara sisanya yaitu (100% 

- 96,2%) yaitu sebesar 3,8% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Uji t 

Gambar 9 Uji t 

 

H1 : Pengaruh Profitabilitas (ROA) Terhadap Pajak Penghasilan Badan 
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Berdasarkan pengujian diatas diketahui bahwa nilai t-statistic Profitabilitas (ROA) sebesar 

2.800154, sementara t Tabel dengan tingkat α = 5%, df (n-k) = 32 didapat t Tabel sebesar 

2.03693. Dengan demikian t-statistic Profitabilitas (ROA) (2.800154) > t    Tabel 

(2.03693) dan nilai Prob. 0.0086 < 0,05 maka Ha diterima dan nilai koefisisen menunjukkan 

angka positif dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Profitabilitas (ROA) dalam 

penelitian ini memiliki pengaruh positif terhadap Pajak Penghasilan Badan. Dengan Dengan 

demikian, H1 dalam penelitian ini diterima. 

H2 : Pengaruh Tingkat Utang (DAR) terhadap Pajak Penghasilan Badan 

Berdasarkan pengujian diatas diketahui bahwa nilai t-statistic Tingkat Utang (DAR) sebesar - 

1.776894, sementara t Tabel dengan tingkat α = 5%, df (n-k) = 32 didapat t Tabel sebesar 

2.03693. Dengan demikian t-statistic Tingkat Utang (DAR) (-1.776894) < t Tabel(2.03693) 

dan nilai Prob. 0.0851 > 0,05 maka H0 diterima dan nilai koefisisen menunjukkan angka 

negatif dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Tingkat Utang (DAR) dalam 

penelitian ini tidak memiliki pengaruh terhadap Pajak Penghasilan Badan. Dengan demikian, 

H2 dalam penelitian ini ditolak. 

H3 : Pengaruh Biaya Operasinal terhadap Pajak Penghasilan Badan Berdasarkan  

pengujian diatas diketahui bahwa nilai t-statistic Biaya Operasional sebesar 29.34172, 

-k) = 32 didapat t Tabel sebesar 2.03693. 

Dengan demikian t- statistic Biaya Operasional (29.34172) >  t Tabel (2.03693) dan 

nilai Prob. 0.0000 < 0,05 maka Ha diterima dan nilai koefisisen menunjukkan angka positif 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Biaya Operasional dalam penelitian ini 

memiliki pengaruh positif terhadap Pajak penghasilan. Dengan demikian, H3 dalam 

penelitian ini diterima. 

Persamaan Model Regresi Data Panel 

 

Dari persamaan diatas dijelaskan bahwa : 

a. Nilai konstanta sebesar -47047.56 dapat diartikan Profitabilitas (ROA), Tingkat Utang 

(DAR), dan Biaya Operasional memiliki nilai 0 (nol) maka nilai Pajak Penghasilan 

Badan sebesar -47047.56. 

b. Nilai koefisien variabel profitabilitas (ROA) sebesar 641237.8, hal ini menunjukan 

bahwa setiap kenaikan 1 satuan (ROA) maka Pajak Penghasilan Badan akan mengalami 

kenaikan sebesar 641237.8. 

c. Nilai koefisien variabel Tingkat Utang (DAR) sebesar -60694.47, hal ini menunjukan 

bahwa setiap kenaikan 1 satuan DAR maka Pajak Penghasilan Badan akan mengalami 

kenaikan sebesar -60694.47. 
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d. Nilai koefisien variabel Biaya Operasional sebesar 0.214691, hal ini menunjukan 

bahwa setiap kenaikan 1 satuan BO maka Pajak Penghasilan Badan akan mengalami 

penurunan sebesar 0.214691. 

Interpretasi Hasil 

Pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap Pajak Penghasilan Badan 

Hasil penelitian variabel Profitabilitas (ROA) memiliki t hitung > t tabel (2.800154 >2.03693) 

dengan signifikansi sebesar 0.009 < taraf signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan sehingga Ha 

diterima. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa semakin meningkat profitabilitas (ROA) 

maka pajak penghasilan badan akan meningkat. Profitabilitas pada perusahaan Food and 

Beverages memiliki pengaruh terhadap pajak penghasilan badan karena ROA digunakan 

untuk mengukur manajemen perusahaan dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 

keseluruhan, sesuai dengan Undang-Undang No.36 Tahun 2008 Pasal 1 menjelaskan bahwa 

pajak penghasilan dikenakan terhadap subjek pajak atas penghasilan yang diterima atau 

diperolehnya dalam tahun pajak. Jadi semakin besar ROA yang diperoleh, semakin besar pula 

tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan tersebut dan semakin besar pula beban 

pajak penghasilan. 

Pengaruh Tingkat Utang (DAR) terhadap Pajak Penghasilan Badan 

Hasil penelitian variabel tingkat utang (DAR) memiliki t hitung < t tabel (-1.776894 

<2.03693) dengan   signifikansi   sebesar   0.085 > taraf signifikansi 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa Tingkat Utang (DAR) tidak berpengaruh terhadap pajak penghasilan 

badan sehingga H0 diterima. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat utang kurang 

efektif disebabkan karena jumlah      tingkat      utang      dalam perusahaan Food and 

Beverages belum bisa memaksimalkan fungsinya sebagai pengurang pajak penghasilan. Ini 

disebabkan karena tingkat utang perusahaan yang digunakan untuk pembiayaan aset rendah, 

maka beban bunga yang dijadikan pengurang beban pajak penghasilan kecil sehingga 

pengurangan beban pajak penghasilan tidak efektif. 

Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pajak Penghasilan Badan  

Hasil penelitian variabel biaya operasional memiliki t hitung > t tabel (29.34172 > 2.03693) 

dengan signifikansi sebesar 0.000 <taraf signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa biaya operasional berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan sehingga Ha 

diterima. Hal ini menunjukan biaya operasional berpengaruh positif terhadap   pajak   

penghasilan   badan dalam perusahaan Food and Beverages, dikarenakan semakin besar biaya 

operasional yang dikeluarkan perusahaan untuk menghasilkan  suatu  produk  barang atau 

jasa, maka semakin besar pendapatan usaha yang diperoleh perusahaan  dalam  periode  

tersebut. Dengan semakin besarnya pendapatan usaha maka dapat menutup biaya 

operasional yang dikeluarkan oleh perusahaan sehingga menghasilkan keuntungan atau laba 

usaha yang besar jadi beban pajaknya besar. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini bahwa variabel 
profitabilitas memiliki pengaruh terhadap pajak penghasilan badan. Nilai koefisien 
(2.800154) > (2.03693) dan nilai signifikan sebesar 0.0086 < 0,05. Hal ini mengindikasikan 
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bahwa peningkatan ROA mampu memberikan efek yang signifikan terhadap pajak 
penghasilan badan. Pemerintah memungut pajak berdasarkan besarnya penghasilan yang 
diterima suatu perusahaan sesuai dengan undang-undang no 36 tahun 2008 pasal 1. Semakin 
besar ROA suatu perusahaan maka semakin besar pula pajak penghasilan badannya. 
Sehingga profitabilitas berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini bahwa variabel 
tingkat utang tidak memiliki pengaruh terhadap pajak penghasilan badan. Nilai koefisien (- 
1.776894) < (2.03693) dan nilai signifikan sebesar 0.0851 > 0,05. Hal ini mengindikasikan 
bahwa utang yang dimiliki perusahaan tidak digunakan untuk melakukan pembiayaan aset 
perusahaan, aset yang dimiliki perusahaan diindikasikan dari laba usaha yang besar. Jadi 
dapat diartikan variabel DAR tidak memiliki pengaruh terhadap pajak penghasilan badan. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini bahwa variabel biaya 
operasional memiliki pengaruh terhadap pajak penghasilan badan. Nilai Koefisien (29.34172) 
> (2.03693) nilai signifikan sebesar 0.0000 < 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa 
peningkatan biaya operasional mampu memberikan efek yang signifikan terhadap pajak 
penghasilan badan, biaya operasional didapatkan dari biaya penjualan dan biaya administrasi 
& umum. Untuk itu biaya operasional yang besar di indikasikan menghasilkan laba usaha 
yang besar dikarenakan adanya pendapatan penjualan, sehingga laba yang diterima 
perusahaan besar maka pajak penghasilan badannya besar. 
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